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ABSTRAK 
Nama : Desly Dwi Ariembi 
Nim : 60900113004 
Jurusan : Sistem Informasi 
Judul :Rancang Bangun Sistem Informasi Penjadwalan Mata 
Pelajaran Pada SMP Negeri 17 Makassar 
Pembimbing I : Faisal S.T., M.T. 
Pembimbing II : Nur Afif S.T., M.T. 
 
Penelitian ini di latar belakangi oleh kegiatan yang rutin dilakukan setiap 
tahun pelajaran baru atau setiap semester yaitu menyusun jadwal pelajaran. 
Selama ini, menyusun jadwal pelajaran di SMP Negeri 17 Makassar masih 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel sehingga proses penjadwalan tidak 
terkoordinir dengan baik. 
Dengan terbatasnya guru mata pelajaran yang ada, penyusun jadwal 
dituntut untuk memenuhi kebutuhan jam mengajar bagi guru yang ada. 
Permasalahan tersebut akan menjadi sangat kompleks karena ini berhubungan 
dengan jumlah guru dan jumlah kelas yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan 
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun Sistem 
Informasi Penjadwalan Mata Pelajaran berbasis Web sehingga dapat menjadi 
media dalam melakukan proses penjadwalan agar lebih mudah, cepat, dan efisien. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan 
metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan studi 
literatur. Aplikasi diuji menggunakan black box dan white box. Hasil dari 
pengujian aplikasi ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan semuanya 
berhasil sesuai dengan keinginan. Kesimpulannya bahwa aplikasi penjadwalan 
mata pelajaran adalah sebagai media dalam membuat jadwal pelajaran agar lebih 
mudah, penanganannya lebih cepat, dan tepat. 
 
Kata Kunci : Website, Penjadwalan, SMP Negeri 17 Makassar. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi informasi dan komunikasi saat ini sudah merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia modern. Di era globalisasi 
sekarang ini, teknologi informasi dan komunikasi memegang peranan penting 
dalam berbagai bidang dalam aspek kehidupan manusia. Perkembangan dunia 
teknologi membuat sistem komputer ikut berkembang. Perkembangan ini 
berdampak luas pada semua sektor, termasuk dalam bidang pendidikan. Di setiap 
sekolah, kegiatan yang rutin dilakukan setiap tahun pelajaran baru atau setiap 
semester adalah menyusun jadwal pelajaran. 
Jadwal mata pelajaran di sekolah merupakan hal yang sangat penting 
dalam berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Jadwal ini bertujuan 
untuk mendukung dan memperlancar proses belajar mengajar. Dengan adanya 
jadwal mata pelajaran, kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan lancar, 
baik, dan efisien sehingga kegiatan belajar mengajar di sekolah bisa dilaksanakan 
secara maksimal. Dalam pembuatan jadwal mata pelajaran memerlukan ketelitian 
kerja. Jika tidak teliti maka jadwal yang dibuat menjadi kurang sempurna yang 
berakibat pada guru yang akan mengajar maupun siswa yang belajar akan terjadi 
bentrok pertemuan kelas. 
Selama ini, menyusun jadwal pelajaran di SMP Negeri 17 Makassar masih 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel, dari penentuan banyaknya kelas, 
banyaknya guru di sekolah, dan banyaknya jam mengajar untuk setiap guru. 
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Alokasi dan penentuan guru merupakan elemen yang penting dalam penyusunan 
jadwal mata pelajaran, namun juga menjadi permasalahan yang umum dalam 
proses penyusunan jadwal. Dengan terbatasnya guru mata pelajaran yang ada, 
penyusun jadwal dituntut untuk memenuhi kebutuhan jam mengajar bagi guru 
yang ada, karena beberapa guru mungkin sudah tersertifikasi yang mewajibkan 
seorang guru harus memiliki jam mengajar minimal 24 jam pelajaran per 
minggunya. Permasalahan tersebut akan menjadi sangat kompleks karena ini 
berhubungan dengan jumlah guru dan jumlah kelas yang tersedia untuk memenuhi 
kebutuhan siswa. Allah swt berfirman dalam QS al-Insyiraah/94:5:6. 
    
       
    
Terjemahnya : 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Kementerian Agama RI, 2010). 
 
Dalam bahasa Arab kata „yusra‟ yang artinya mudah (tanpa alif laam) 
maknanya kemudahan yang tiada terhingga, sementara kata „al-usri‟ yang artinya 
sulit (dengan alif laam) menunjukkan kesulitannya spesifik ke satu objek, dan 
kata ini diulang sampai dua kali, yang dapat diambil maknanya bahwa Allah swt 
ingin memberi penekanan atau penegasan tentang janjinya ini, bahwa setiap ada 
kesulitan Allah swt memberikan kemudahan setelahnya, dan kemudahan yang 
tiada terhingga. (Shihab, 2009).  
Penjelasan ayat di atas sangat jelas bahwa setiap ada kesulitan Allah swt 
memberikan kemudahan setelahnya dengan penekanan dan penegasan. Oleh 
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karena itu dibuatnya sistem informasi penjadwalan mata pelajaran yang 
diharapkan mampu mempermudah sekolah yaitu SMP Negeri 17 Makassar dalam 
hal menyusun jadwal mata pelajarannya. 
Berdasarkan observasi penulis di SMP Negeri 17 Makassar, jumlah kelas 
VII ada 11 ruangan, kelas VIII ada 10 ruangan, dan kelas IX ada 11 ruangan 
dengan total keseluruhan ada 32 ruang kelas. Sedangkan jumlah siswa kelas VII 
ada 373 orang, kelas VIII ada 390 orang, dan kelas IX ada 367 orang dengan total 
keseluruhan ada 1.130   orang siswa dan terdapat 56 guru bidang studi pada 
sekolah tersebut. Maka dari itu sangat dibutuhkan sebuah aplikasi untuk 
menyusun jadwal pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan sekolah tersebut.  
Mengingat perkembangan teknologi informasi semakin berkembang di 
mana hampir disegala bidang pekerjaan membutuhkan teknologi informasi 
sebagai alat bantu dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu kebutuhan akan 
informasi yang cepat, tepat dan akurat merupakan suatu hal yang mutlak pada era 
yang serba cepat seperti saat ini. Sehingga dapat mempermudah penyusunan 
jadwal di sekolah, dan dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan yang dapat 
terjadi saat penyusunan jadwal. Allah swt berfirman dalam QS al-Hujurat/49:6. 
  
   
   
   
   
       
Terjemahnya : 
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Wahai orang-orang yang beriman! Jika datang kepadamu seorang fasik 
membawa sesuatu berita, maka selidikilah (untuk menentukan) 
kebenarannya, supaya kamu tidak menimpakan sesuatu kaum dengan 
perkara yang tidak diingini dengan sebab kejahilan kamu (mengenainya) 
sehingga menjadikan kamu menyesali apa yang kamu telah lakukan. 
(Kementerian Agama RI, 2010). 
 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa al-Harits menghadap 
Rasulullah Saw. Beliau mengajaknya untuk masuk Islam. Ia pun berikrar 
menyatakan diri masuk Islam. Beliau juga mengajakanya untuk membayar zakat, 
ia pun menyanggupi kewajiban itu dan berkata: “Ya Rasulullah, aku akan pulang 
ke kaumku untuk mengajak mereka masuk Islam dan menunaikan zakat. Orang-
orang yang mengikuti ajakanku, akan aku kumpulkan zakatnya. Apabila telah tiba 
waktunya, kirimkanlah utusan unruk mengambil zakat yang telah kukumpulkan 
itu.” 
Ketika al-Harits telah banyak mengumpulkan zakat, dan waktu yang 
sudah ditetapkan pun telah tiba, tak seorangpun utusan yang datang menemuinya. 
Al-Harits mengira telah terjadi sesuatu yang menyebabkan Rasululllah marah 
kepadanya. Ia pun memanggil para hartawan kaumnya dan berkata : 
“Sesungguhnya Rasulullah telah menetapkan waktu untuk mengutus seseorang 
untuk mengambil zakat yang telah ada padaku, dan beliau tidak pernah menyalahi 
janji. Akan tetapi aku tidak tahu kenapa beliau menangguhkan utusannya itu. 
Mungkinkan beliau marah? Mari kita berangkat menghadap Rasulullah Saw.” 
Rasulullah pada waktu yang telah ditetapkan mengutus al-Walid bin 
„Uqbah untuk mengambil dan menerima zakat yang berada pada al-Harits. Ketika 
al-Walid berangkat, di perjalanan hatinya mereasa gentar, lalu ia pun pulang 
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sebelum sampai di tempat yang dituju. Ia melaporkan laporan palsu kepada 
Rasulullah Saw, bahwa al-Harits tidak mau menyerahkan zakat kepadanya, bahka 
mengancam akan membunuhnya. 
Kemudian Rasulullah Saw. Mengirimkan utusan yang lain kepada al-
Harits. Di tengah perjalanan utusan tersebut berpapasan dengan al-Harits dan 
sahabat-sahabatnya yang sedang menuju kepada Rasulullah saw. Setelah berhadap 
– hadapan, al-Harits menanyai utusan itu : “ Kepada siapa engkau diutus?” Utusan 
itu menjawab: “Kami diutus kepadamu”. Dia bertanya : “Mengapa?” Mereka 
menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah saw telah mengutus al-Walid bin „Uqbah. 
namun ia mengatakan bahwa engkau tidak mau menyerahkan zakat, bahkan 
bermaksud membunuhnya.” Al- Harits menjawab : “Demi Allah yang telah 
mengutus Muhammad dengan sebenar-benarnya, aku tidak melihatnya. Tidak ada 
yang datang kepadaku.” 
Ketika mereka sampai di hadapan Rasulullah Saw., bertanyalah beliau: 
“Mengapa engkau menahan zakat dan akan membunuh utusanku?” Al-Harits 
menjawab: “Demi Allah yang telah mengutus engkau dengan sebenar-benarnya, 
aku tidak berbuat demikian.” Maka turunlah ayat keenam surah al-Hujurat 
sebagai peringatan kepada kaum mukmin agar tidak menerima keterangan dari 
sebelah pihak saja. Diriwayatkan dari Ahmad dan lainya dengan sanad yang baik, 
yang bersumber dari al-Harits bin Dlirar al-Khuza‟i. Para perawi dalam hadits ini 
sangat dapat dipercaya. (Shihab, 2009). 
Dalam pandangan Islam ayat ini memberikan penjelasan bagi umat 
manusia untuk selalu tabayyun dalam segala berita yang disampaikan oleh kaum 
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muslimin maupun non muslim. Kemudian ayat ini menyuruh kepada umat 
manusia agar berhati-hati dalam menerima dan memberikan informasi, supaya 
tidak ada pihak atau kaum yang dirugikan, ditimpa musibah atau bencana yang 
disebabkan berita yang belum pasti kebenarannya sehingga menyebabkan 
penyesalan yang terjadi. (Shihab, 2009). Begitu juga dengan penyusunan jadwal 
mata pelajaran, harus dilakukan dengan benar dan teliti agar tidak terjadi 
kesalahan yang dapat merugikan guru yang mengajar maupun siswa yang diajar. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis 
merancang dan membuat sistem informasi dengan  judul “Rancang Bangun 
Sistem Informasi Penjadwalan Mata Pelajaran Pada SMP Negeri 17 Makassar”. 
Dengan sistem ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam menyusun jadwal 
mata pelajaran yang baik dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh pihak 
sekolah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana merancang dan membuat sistem 
informasi penjadwalan mata pelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan di SMP 
Negeri 17 Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam penulisan tugas akhir ini lebih terukur dan terarah maka 
penulis akan fokus pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Sistem penjadwalan mata pelajaran ini berbasis web. 
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2. Sistem ini membahas tentang informasi seputar jadwal belajar mengajar. 
3. Sistem ini tidak membahas tentang data siswa. 
4. Target pengguna aplikasi ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa.  
Untuk memberikan gambaran dan penjelasan kepada para pembaca dan 
memberikan persepsi penulis kepada pembaca maka akan dipaparkan penjelasan 
dan gambaran yang sesuai penelitian ini. Adapun penjelasan dan gambarannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Sistem penjadwalan mata pelajaran ini berbasis web tetapi tidak bersifat 
umum, hanya dikhususkan untuk guru dan siswa di sekolah SMP Negeri 
17 Makassar saja. 
2. Aplikasi ini nantinya akan digunakan untuk menyusun jadwal  belajar 
mengajar yang dilakukan oleh staf bagian kurikulum. 
3. Aplikasi ini akan diakses oleh kepala sekolah, untuk memantau 
kelancaran proses belajar mengajar. Guru, untuk melihat jadwal 
mengajarnya. Dan juga siswa, untuk melihat jadwal belajar beserta guru 
yang akan mengajar di kelasnya. 
D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembimbing antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mujianto pada tahun 2012 yang 
berjudul “Pembangunan Sistem Informasi Administrasi dan penjadwalan Berbasis 
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Desktop di SMA Negeri 1 Cilacap”. Penelitian ini bertujuan membangun sistem 
informasi administrasi dan penjadwalan yang efektif dan efisien berbasis desktop, 
bahasa pemrograman yang digunakan adalah java, software yang digunakan JDK 
6 dan IDE Netbeans 7.0.1. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama – sama bertujuan membangun 
sistem yang efektif dan efisien dalam hal penjadwalan. Sedangkan perbedaannya 
adalah sistem yang dibuat oleh Mujianto berbasis desktop dan bahasa 
pemrograman yang digunakan adalah Java serta fokus pembangunan sistemnya 
bertempat pada SMA Negeri 1 Cilacap. Sedangkan sistem yang akan dibuat 
penulis berbasis web menggunakan framework bootstrap yang membutuhkan 
aplikasi XAMPP sebagai server databasenya dan bahasa pemrograman yang 
digunakan adalah PHP serta fokus pembangunan sistemnya bertempat pada SMP 
Negeri 17 Makassar.  
Kedua, penelitian yang dilakukan Arista pada tahun 2010 yang berjudul 
“Sistem Informasi Pengelolaan dan pengatur jadwal ceramah berbasis web dan 
SMS gateway”. Sistem ini memberikan informasi tentang proses permintaan 
undangan jadwal ceramah, proses pengolahan data pengundang meliputi 
pendaftaran untuk jadi anggota dari sistem ini, sistem ini memberikan informasi 
tentang jadwal ceramah yang telah dipesan oleh pengundang. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama – sama berbasis web. Sedangkan 
perbedaannya adalah sistem yang akan dibuat oleh Arista menggunakan notifikasi 
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hanya sebatas penjadwalan dan database yang digunakan adalah webserver 
localhost. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Maharsi yang berjudul “Sistem 
Penjadwalan mata pelajaran sekolah menggunakan algoritma genetika”. Penelitian 
ini bertujuan membangun sistem penjadwalan yang efektif dan efisien, 
menggunakan algoritma genetika. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama – sama bertujuan membangun 
sistem yang efektif dan efisien dalam hal penjadwalan. Sedangkan perbedaannya 
adalah sistem yang dibuat oleh Maharsi menggunakan algoritma genetika. 
Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis berbasis web menggunakan 
Framework Bootstrap yang membutuhkan aplikasi XAMPP sebagai server 
databasenya dan bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ramdani pada tahun 2014 yang 
berjudul “Pembangunan Aplikasi Penjadwalan Seminar dan Ujian Skripsi 
Berbasis Web di Jurusan Teknik Informatika dan Sistem Informasi”. Sistem ini 
bertujuan agar mahasiswa tidak lagi mengajukan permohonan seminar/ujian 
skripsi secara manual dalam bentuk kertas-kertas melainkan menginput langsung 
datanya ke website yang telah tersedia. Selain itu ketua jurusan dapat langsung 
menentukan waktu seminar/ujian skripsi sesuai dengan waktu mengajar dosen 
pembimbing dan penguji yang kosong. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama – sama membangun sistem 
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penjadwalan berbasis web. Sedangkan perbedaannya adalah sistem yang dibuat 
oleh Ramdani yaitu penjadwalan seminar dan ujian skripsi. Sedangkan sistem 
yang akan dibuat oleh penulis yaitu sistem penjadwalan mata pelajaran. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan 
membangun sistem informasi penjadwalan mata pelajaran pada SMP Negeri 17 
Makassar agar memudahkan pihak sekolah dalam menyusun jadwal mata 
pelajarannya. 
2.  Kegunaan penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup 2 hal pokok berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan konseptual dan referensi 
tentang permasalahan dalam sistem informasi terutama bagi para peneliti yang 
mengkaji dan meneliti lebih lanjut lagi terhadap permasalahan dalam bidang 
sistem informasi pada suatu sekolah. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan acuan 
dalam proses penyusunan jadwal mata pelajaran. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Rancang Bangun 
Rancang merupakan serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil 
analisa dari sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan 
dengan detail bagaimana komponen-komponen sistem diimplementasikan 
(Pressman, 2002). Perancangan adalah kegiatan yang memiliki tujuan untuk 
mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 
perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik 
(Ladjamuddin, 2005). 
Sedangkan pengertian bangun atau pembangunan sistem adalah kegiatan 
menciptakan sistem baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah 
ada, baik secara keseluruhan maupun sebagian (Pressman, 2002). Dengan 
demikian, pengertian rancang bangun merupakan kegiatan menerjemahkan hasil 
analisa ke dalam bentuk paket perangkat lunak kemudian menciptakan sistem 
tersebut ataupun memperbaiki sistem yang sudah ada. 
B. Sistem Informasi 
Menurut Hartono (2005), Sistem Informasi adalah suatu sistem dalam 
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, 
mendukung operasi, bersifat manajerial, kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
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Alter berpendapat untuk sistem informasi sebagai tipe khusus dari sistem 
kerja. Sistem kerja adalah suatu sistem di mana manusia dan mesin melakukan 
pekerjaan dengan menggunakan sumber daya untuk memproduksi produk tertentu 
atau jasa bagi pelanggan. Sistem informasi adalah suatu sistem kerja yang 
kegiatannya ditujukan untuk pengolahan (menangkap, transmisi, menyimpan, 
mengambil, memanipulasi dan menampilkan) informasi. 
Adapun pengertian sistem informasi menurut Oetomo (2006), “Sistem 
informasi adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan satu sama lain yang 
membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, memproses dan 
menyimpan serta mendistribusikan informasi”. Sedangkan menurut O’Brien dan 
Marakas (2010) mendefinisikan sistem informasi sebagai berikut : “Sistem 
informasi adalah sistem yang menerima sumber daya (data) sebagai masukan dan 
memprosesnya menjadi sebuah informasi sebagai output”. 
Untuk melakukan kegiatan input, proses, hingga output sebuah sistem 
informasi membutuhkan beberapa komponen yang mendukungnya, O’Brien dan 
Marakas membagi komponen tersebut menjadi 5 antara lain : 
1. People Resource: termasuk pengguna akhir dan spesialis Sistem 
Informasi. 
2. Hardware Resource: terdiri dari perangkat dan media. 
3. Software Resource: mencakup program dan prosedur. 
4. Data Resource: meliputi data dan dasar pengetahuan. 
5. Network Resource: meliputi media komunikasi dan jaringan.   
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C. Sistem Informasi Penjadwalan Mata Pelajaran 
Sistem informasi penjadwalan mata pelajaran merupakan sistem yang 
digunakan untuk menyusun jadwal dan memberikan akses informasi dari jadwal 
yang telah dibuat tersebut kepada user yang membutuhkan. Dalam sistem 
penjadwalan ini membutuhkan komponen-komponen penting yang akan 
dijadwalkan yaitu banyaknya kelas, guru, dan slot waktu yang tersedia untuk 
setiap kelas dalam satu minggu hari efektif. Dimana guru dapat mengajar 
beberapa mata pelajaran dan mata pelajaran bisa diajar oleh beberapa guru.  
Slot waktu adalah waktu belajar mengajar yang digunakan dalam satu 
minggu hari efektif, yaitu hari senin sampai dengan hari sabtu. Ketiga komponen 
tersebut memiliki batasan dan syarat (constraint) tertentu dalam penjadwalan. Di 
dalam penjadwalan dikenal dua macam constraint, yaitu hard constraint  dan soft 
constraint. Hard constraint  adalah batasan atau persyaratan yang wajib untuk 
dipenuhi dan tidak boleh dilanggar. Sedangkan soft constraint adalah batasan 
yang masih memberi toleransi terhadap pelanggaran, namun sebisa mungkin 
untuk meminimalisir pelanggaran.  
Berikut hard constraint yang harus dipenuhi dalam penjadwalan mata 
pelajaran di SMP Negeri 17 Makassar :  
1. Tidak boleh menjadwalkan lebih dari satu guru pada waktu dan kelas yang 
sama.  
2. Satu guru tidak boleh dijadwalkan pada kelas yang berbeda di waktu yang 
sama.  
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3. Satu guru tidak boleh mengajar dua kali tatap muka pada hari dan kelas 
yang sama.  
 
Berikut soft constraint penjadwalan mata pelajaran di SMP Negeri 17 
Makassar:  
1. Guru dijadwalkan untuk mengajar setiap hari selama satu minggu hari 
efektif, yaitu senin sampai dengan sabtu. 
 
Agar mendapatkan hasil jadwal yang baik, maka sebaiknya batasan dan 
constraint diatas tidak boleh dilanggar. Karena penjadwalan yang baik adalah 
penjadwalan yang tidak mengandung bentrok antar komponen yang dijadwalkan, 
dalam hal ini adalah kelas, mata pelajaran, guru, dan waktu. 
D. SMP Negeri 17 Makassar 
SMP Negeri 17 Makassar, merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Pertama yang berada di Makassar, Sulawesi Selatan. Sekolah ini berdiri pada 
tanggal 5 Januari 1983. Terletak di jalan Tamangapa Raya V No.5, Tamangapa, 
Kec. Manggala. Dengan luas tanah sekitar 9.010 m
2 
dan luas seluruh bangunan 
sekitar 3.795 m
2
. Sekolah ini sudah terakreditasi A, dan pada saat ini dipimpin 
oleh bapak Kepala Sekolah Sukardi, S.Pd. Terdapat 1.130 orang siswa yang 
terdaftar pada SMP Negeri 17 Makassar dan tercatat ada 56 guru bidang studi 
pada sekolah tersebut, dimana terdapat 3 orang guru yang non PNS.  
E. Website 
Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan dokumen 
dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut dengan 
15 
 
web page dan link dalam website memungkinkan pengguna bisa berpindah dari 
satu page ke page lain (hyper text), baik diantara page yang disimpan dalam 
server yang sama maupun server diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca 
melalui browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila Firefox, 
Google Chrome dan aplikasi browser lainnya. (Lukmanul, 2004). 
Website (situs web) merupakan alamat (URL) yang berfungsi sebagai 
tempat penyimpanan data dan informasi dengan berdasarkan topik tertentu. URL 
adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada 
suatu web. Situs atau web dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu: 
1. Web Statis, merupakan situs web yang memiliki isi tidak dimaksudkan 
untuk diperbarui secara berkala sehingga pengaturan ataupun 
pemutakhiran isi atas situs web tersebut dilakukan secara manual.  
2. Web Dinamis, merupakan situs web yang secara spesifik didisain agar isi 
yang terdapat dalam situs tersebut dapat diperbarui secara berkala dengan 
mudah. Sesuai dengan namanya, isi yang terkadung dalam situs web ini 
umumnya akan berubah setelah melewati satu periode tertentu. Situs berita 
adalah salah satu contoh jenis situs yang umumnya mengimplementasikan 
situs web dinamis. Tidak seperti halnya situs web statis, 
pengimplementasian situs web dinamis umumnya membutuhkan 
keberadaan infrastruktur yang lebih kompleks dibandingkan situs web 
statis. Hal ini disebabkan karena pada situs web dinamis halaman web 
umumnya baru akan dibuat saat ada pengguna yang mengaksesnya, 
berbeda dengan situs web statis yang umumnya telah membentuk sejumlah 
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halaman web saat diunggah di server web sehingga saat pengguna 
mengaksesnya server web hanya tinggal memberikan halaman tersebut 
tanpa perlu membuatnya terlebih dulu. (Jaelani, 2013). 
F. Framework 
Framework merupakan sebuah kerangka kerja yang memudahkan 
pengembang aplikasi untuk membangun software sesuai dengan bahasa 
pemrograman tertentu. Framework untuk bahasa pemrograman PHP umumnya 
terdiri dari sekumpulan folder yang berisi file-file PHP, di mana file-file tersebut 
merupakan CLASS LIBRARY, HELPER, PLUGIN, atau KONFIGURASI 
lainnya. (Wikipedia, 2016) 
G. Bootstrap 
Bootstrap adalah sebuah framework CSS yang menyediakan kumpulan 
komponen-komponen antarmuka dasar pada web yang telah dirancang sedemikian 
rupa untuk digunakan bersama-sama. Selain komponen antarmuka, Bootstrap juga 
menyediakan sarana untuk membangun layout halaman dengan mudah dan rapi, 
serta modifikasi pada tampilan dasar HTML untuk membuat seluruh halaman web 
yang dikembangkan senada dengan komponen-komponen lainnya. (Fatta, 2007). 
H. Mysql 
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan 
banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database 
sebagai sumber dan pengolahan datanya. (Arief, 2011). 
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MySQL dikembangkan oleh perusahaan swedia bernama MySQL AB 
yang pada saat ini bernama Tcx DataKonsult AB sekitar tahun 1994-1995, namun 
cikal bakal kodenya sudah ada sejak tahun 1979. Awalnya Tcx merupakan 
perusahaan pengembang software dan konsultan database, dan saat ini MySQL 
sudah diambil alih oleh Oracle Corp. Kepopuleran MySQL antara lain karena 
MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses database-nya 
sehingga mudah untuk digunakan, kinerja query cepat, dan mencukupi untuk 
kebutuhan database perusahaan-perusahaan yang berskala kecil sampai 
menengah, MySQL juga bersifat open source (tidak berbayar) . 
MySQL merupakan database yang pertama kali didukung oleh bahasa 
pemrograman script untuk internet (PHP dan Perl). MySQL dan PHP dianggap 
sebagai pasangan software pembangun aplikasi web yang ideal. MySQL lebih 
sering digunakan untuk membangun aplikasi berbasis web, umumnya 
pengembangan aplikasinya menggunakan bahasa pemrograman script PHP. 
(Arief, 2011). 
I. Xampp 
XAMPP merupakan paket web server PHP dan database MySQL yang 
paling populer dikalangan pengembang web dengan menggunakan  PHP dan 
MySQL sebagai databasenya. (Sidik, 2014). 
Bagian penting XAMPP yang digunakan pada umumnya : 
a. XAMPP Control Panel Aplication berfungsi mengelola layanan (service) 
XAMPP. Seperti mengaktifkan layanan (start) dan menghentikan (stop) 
layanan.  
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b. htdoc yaitu folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan. Di 
Windows, folder ini berada di C:/xampp. 
c. PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database. 
J. Daftar Simbol 
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 
pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. 
Tabel II.1 Simbol-simbol Flowmap. (Ladjamuddin, 2012). 
SIMBOL NAMA KETERANGAN 
 
 
Dokumen Menunjukkan dokumen berupa input 
dan output pada proses manual dan 
berbasis komputer 
 
 
 
Proses 
Manual 
Menunjukkan proses yang dilakukan 
secara manual. 
 
 
Penyimpanan 
Magnetik 
Menunjukkan media penyimpanan 
data/informasi file pada proses 
berbasis computer ,file dapat disimpan 
pada harddisk , disket, CD dan lain-
lain 
 
 
Arah Alir 
Dokumen 
Menunjukkan arah aliran dokumen 
antar bagian yang terkait pada suatu 
sistem.  
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Penghubung Menunjukkan alir dokumen yang 
terputus atau terpisah pada halaman 
alir dokumen yang sama 
 
 
 
 
Proses 
komputer 
 
 
Menunjukkan proses yang dilakukan 
secara komputerisasi 
 
 
 Pengarsipan Menunjukkan simpanan data non 
komputer /informasi file pada proses 
manual. Dokumen dapat disimpan 
pada lemari , arsip, map file 
 
 
 
Input 
Keyboard 
Menunjukkan input yang dilakukan 
menggunakan keyboard 
 
 
 
Penyimpanan 
manual 
Menunjukkan media penyimpanan 
data atau informasi secara manual 
 
2. Daftar Simbol Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) atau diagram alir data adalah sebuah teknik 
grafis yang menggambarkan aliran informasi dan tranformasi yang diaplikasikan 
pada saat data bergerak dari input menjadi output. DFD dapat digunakan untuk 
menyajikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada setiap tingkat abstraksi. 
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Tabel II.2 Simbol-simbol DFD. (Pressman, 1992). 
SIMBOL NAMA KETERANGAN 
 
Eksternal entity 
Menunjukan bagian luar 
sistem atau sumber input 
dan output data  
 
 
Proses Menunjukan proses 
informasi yang berada 
dalam batas-batas sistem  
 
 
Item Data 
Item data atau kumpulan 
item data panah 
menunjukkan arah aliran 
data 
 
Data Storage 
Digunakan untuk 
menyimpan arus data 
atau arsip seperti file 
transaksi, file induk atau 
file referensi dan lain-
lain 
 
3. Daftar Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (E-R Diagram) adalah suatu model relasi 
yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. 
Diagram E-R merupakan model E-R yang berisi komponen-komponen himpunan 
entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang 
mempersentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dan dapat 
digambarkan dengan lebih sistematis. 
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Tabel II.3 Simbol-simbol ERD. (Ladjamuddin, 2012). 
SIMBOL NAMA KETERANGAN 
 
Entitas 
Menunjukkan entitas yang 
terhubungan dengan sistem 
 
Atribut 
Menunjukkan atribut yang 
dimiliki oleh entitas 
 
Relasi Menunjukkan relasi antar entitas 
 
Link Menunjukkan link 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Dalam rangka menyelesaikan rencana pembuatan sistem ini, maka penulis 
telah melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap 
dan terencana. Adapun metode-metode penelitian yang digunakan sebagai berikut: 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian 
kualitatif. Bogdan dan Taylor (1992) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 
adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif 
diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, 
dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, 
dan atau organisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari 
sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik.   
Adapun lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah pada SMP 
Negeri 17 Makassar Jl. Tamangapa Raya V No.5, Tamangapa, Kec. Manggala, 
Makassar, Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan saintifik yaitu pendekatan berdasarkan ilmu sains dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan wawancara kepada beberapa pihak yang terkait dan berwenang dalam  
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lingkungan sekolah SMP Negeri 17 Makassar, penelitian ini menggunakan 
sumber data kepustakaan terkait dengan teori-teori pembuatan sistem informasi 
penjadwalan mata pelajaran ini yang dimana peneliti hanya mengambil sumber 
data dan referensi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis dan 
sumber data juga diperoleh dari situs-situs yang menyediakan informasi yang 
terkait dengan objek penelitian penulis. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan wawancara, observasi, studi literatur yang terkait dengan 
pembahasan materi penulis. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk tujuan suatu tugas 
tertentu, mencoba mendapatkan keterangan dan pendirian secara lisan dari 
seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka. (Koentjaraningrat, 
1991) 
Adapun susunan proses wawancara ini adalah sebagai berikut: 
Tema   : Rancang Bangun Sistem Informasi Penjadwalan Mata Pelajaran 
Pada SMP Negeri 17 Makassar. 
Tujuan   : Mengetahui sistem yang digunakan dalam sekolah tersebut serta 
proses-proses apa yang berjalan dalam sekolah tersebut. 
Narasumber  : Staf bagian kurikulum pada SMP Negeri 17 Makassar. 
Waktu  : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber. 
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2. Observasi 
  Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan 
tertentu. (Arifin, 2011) 
  Observasi harus dilakukan pada saat proses kegiatan itu berlangsung. 
Pengamat terlebih dahulu harus menetapkan aspek-aspek tingkah laku apa yang 
hendak diobservasinya, lalu dibuat pedoman agar memudahkan dalam pengisisan 
observasi. Pengisian hasil observasi dalam pedoman yang dibuat sebenarnya bisa 
diisi secara bebas dalam bentuk uraian mengenai gejala yang tampak dari perilaku 
individu yang diobservasi. 
3. Studi Literatur 
Studi literatur adalah usaha untuk mempelajari produk–produk temuan 
ilmiah yang didokumentasikan dalam bentuk tulisan, guna mendukung dan 
memperkuat argument dari penelitian baru atau penelitian lanjutan yang sedang 
kita lakukan. Studi literatur dapat diambil dari berbagai sumber, diantaranya 
adalah buku, jurnal ilmiah terbitan internasional maupun nasional, tugas akhir dari 
mahasiswa sarjana maupun pascasarjana dan media online seperti internet. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan studi literatur untuk 
mengumpulkan data dan informasi tentang perancangan dan membuat sistem 
informasi manajemen pada buku, referensi peneliti lain dan website yang 
berkaitan dengan perancangan sistem infomasi manajemen. 
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E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat dan menjalankan aplikasi 
ini adalah laptop Toshiba dengan spesifikasi sebagai berikut: 
a. Processor Intel Core i3-2348M CPU 2.30Ghz, 2,30 Ghz 
b. RAM 6.00 GB 
 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam menjalankan aplikasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Sistem operasi Windows 8 dengan 64-bit 
b. Google chrome, Mozilla firefox  
c. Notepad++ 
d. Bootstrap 
e. Database server XAMPP 
f. MySQL server 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini 
menggunakan data statistik dan angka yang sangat cepat dalam memperoleh data 
penelitian dan adapun metode analisis kualitatif yaitu dengan beberapa catatan 
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yang menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan pembanding untuk 
memperoleh data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data 
secara kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah dalam 
ruang lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan 
mewawancarai langsung pihak-pihak yang terkait dalam lingkungan yang diteliti. 
G. Metode Perancangan Aplikasi 
Metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah Waterfall. Model ini 
melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan 
sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing/verification dan 
maintenance. Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui 
harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Sebagai 
contoh tahap desain harus menunggu selesainya tahap sebelumnya yaitu tahap 
requirement (Pressman, 2008). 
 
Gambar III.1 Model Waterfall (Pressman, 2008) 
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Berikut ini adalah tahap proses dari model waterfall : 
a. Requirements definition 
Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software. 
Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat. Maka para software 
engineer harus mengerti tentang domain informasi dari software.  
b. System And Software Design 
Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan diatas menjadi representasi 
ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum coding dimulai. Desain harus dapat 
mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan pada tahap sebelumnya.  
c. Implementation And Unit Testing 
Untuk dapat dimengerti oleh mesin. Dalam hal ini adalah komputer, maka 
desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh 
mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. 
d. Integration And Sytem Testing 
Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan software. 
Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar software bebas dari error, 
dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah didefinisikan 
sebelumnya.  
e. Operation And Maintenance 
Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah 
pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya hanya seperti itu. 
Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang tidak ditemukan 
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sebelumnya atau ada penambahan fitur-fitur yang belum ada pada software 
tersebut. (Pressman, 2008) 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan 
spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian 
sistem sering diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, 
kesalahan pada baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem 
perangkat lunak. Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini 
adalah dengan menggunakan pengujian blackbox dan whitebox testing.  
Blackbox merupakan pengujian untuk mengetahui apakah semua fungsi 
perangkat lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan fungsional 
yang telah didefinsikan. cara pengujian hanya dilakukan dengan menjalankan atau 
mengeksekusi unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari unit itu sesuai 
dengan proses bisnis yang diinginkan. (Fatta, 2007). 
Whitebox adalah cara pengujian dengan melihat ke dalam modul untuk 
meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada kesalahan 
atau tidak. Jika ada modul yang menghasilkan output yang tidak sesuai dengan 
proses bisnis yang dilakukan, maka baris-baris program, variabel, dan parameter 
yang terlibat pada unit tersebut akan dicek satu persatu dan diperbaiki, kemudian 
di-compile ulang. (Fatta, 2007). 
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I. Rancang Tabel Uji 
Adapun rancangan pengujian pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Pengujian Data Masukan Yang diharapkan 
Menu Login Edit Text memasukkan 
username dan password, 
lalu klik tombol login. 
Antarmuka Login  
mengambil data dari 
server ketika tombol 
masukkan login dan 
menampilkan 
antarmuka tampilan 
menu. 
Menu Sistem Menu Data Guru, Menu 
Data Kelas, Menu Data 
Mata Pelajaran, Menu 
Buat Jadwal, Menu Lihat 
Jadwal 
Antarmuka Menu 
menampilkan 
antarmuka berdasarkan 
tombol menu yang 
ditekan. 
Menu Data Guru Klik Menu Data Guru Antarmuka akan 
menampilkan form 
data guru. 
Menu Data Kelas Klik Menu Data Kelas Antarmuka  akan 
menampilkan form 
data kelas. 
Menu Data Mata 
Pelajaran 
Klik Menu Data Mata 
Pelajaran 
Antarmuka  akan 
menampilkan form 
data mata pelajaran. 
Menu Buat Jadwal Klik Menu Buat Jadwal Antarmuka akan 
menampilkan 
antarmuka form login 
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Menu Lihat Jadwal Klik Menu Lihat Jadwal Antarmuka akan 
menampilkan jadwal 
mata pelajaran 
Menu Keluar Klik menu Keluar Antarmuka keluar 
menampilkan 
antarmuka form login 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Yang dimaksud dengan Analisis Sistem adalah penguraian suatu sistem 
informasi yang sudah utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan tujuan 
dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai macam permasalahan maupun 
hambatan yang terjadi pada sistem sehingga nantinya dapat dilakukan perbaikan 
atau pengembangan. Seperti penjadwalan mata pelajaran yang masih manual 
sehingga sering mengalami keterlambatan, kurangnya jumlah jam mengajar guru, 
dan terjadinya bentrok antar pertemuan. Adapun proses penjadwalan dilakukan 
dalam beberapa tahap seperti yang dapat dilihat pada flowmap diagram berikut :  
SiswaGuru Staf Kurikulum
Data Guru, Data Kelas, 
Data Mata Pelajaran
Membuat 
Jadwal 
Pelajaran
Jadwal 
bentrok?
Jadwal Mata 
Pelajaran
Cetak Jadwal
Jadwal Mata 
Pelajaran
Jadwal Mata 
Pelajaran
Tidak
Ya
 
Gambar IV.1 Flowmap Diagram Sistem yang Sedang Berjalan 
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 Pada gambar IV.1 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses membuat 
jadwal yang dilakukan oleh Staf bidang kurikulum di SMP Negeri 17 Makassar 
yang dimulai dengan mengecek data guru, data kelas, dan data mata pelajaran, 
selanjutnya jadwal akan dibuat. Jika terjadi bentrok jam mengajar guru, maka 
jadwal akan direvisi dan ini memakan waktu yang cukup lama. Kemudian jika 
jadwal sudah fix maka akan di bagikan ke tiap guru dan siswa. 
 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke 
dalam bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Bagian analisis terdiri atas analisis masalah, analisis kebutuhan 
sistem, dan analisis kelemahan sistem. 
1. Analisis Masalah 
Pembuatan jadwal mata pelajaran pada SMP Negeri 17 Makassar saat 
ini masih kurang efektif dan efisien. Karena masih melakukan 
penjadwalan menggunakan Microsoft Excel, maka sering terjadi 
keterlambatan dalam penyelesaian jadwal tersebut dan ada beberapa guru 
yang kekurangan jumlah jam mengajar. Selain itu juga sering terjadi 
bentrok jadwal guru antar kelas, sehingga harus dilakukan revisi yang 
memakan waktu cukup lama. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem 
untuk membantu pembuatan jadwal mata pelajaran pada SMP Negeri 17 
Makassar. 
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2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun sistem ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Sistem ini menampilkan halaman login, sebagai proses 
authentikasi dari user yang akan mengakses sistem. 
2) Sistem akan menampilkan jadwal belajar mengajar yang 
diperuntukkan bagi guru dan siswa. 
3) Sistem akan menampilkan semua data guru yang ada di 
SMP Negeri 17 Makassar. 
4) Sistem yang akan dibuat mempunyai interface yang mudah 
digunakan penggunanya. 
b. Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan oleh sistem ini yaitu sebagai berikut : 
1) Data Guru yang terdiri dari nama guru, nuptk, mata 
pelajaran yang diajar, dan  jumlah jam mengajar. 
2) Data Mata Pelajaran yang terdiri dari kode mata pelajaran 
dan nama mata pelajaran. 
3) Data Kelas yang terdiri dari kelas dan nama wali kelas. 
c. Kebutuhan Fungsional 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut : 
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1) Aplikasi ini akan mempermudah staf bagian kurikulum 
yang ada pada SMP Negeri 17 Makassar untuk menyusun 
jadwal pelajaran. 
2) Aplikasi ini akan mempercepat proses penjadwalan 
sehingga dapat mendukung kelancaran proses belajar 
mengajar. 
3) Sistem ini akan meminimalisir kesalahan-kesalahan yang 
akan terjadi saat proses penjadwalan seperti kurangnya 
jumlah jam mengajar guru atau terjadinya bentrok 
pertemuan di dua kelas yang berbeda. 
4) Aplikasi ini memudahkan penggunanya untuk dapat 
melihat jadwal pelajaran kapan saja dan dimana saja 
melalui komputer yang terkoneksi dengan internet tanpa 
harus datang ke sekolah. 
 
3. Analisis Kelemahan 
Aplikasi ini tidak menyediakan class room sebagai tempat untuk 
melakukan proses belajar mengajar secara online. Aplikasi ini hanya akan 
menampilkan jadwal mata pelajaran dan data guru saja. 
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SiswaGuru Staf Kurikulum Kepala Sekolah
Nilai Mapel Data Guru, Data Siswa, 
Data Mapel, Data Kelas
Input Nilai 
Mapel
Input Data Guru, Data Siswa, 
Data Mapel, Data Kelas
Database Akademik
Proses 
Penjadwalan
Proses 
Laporan 
Nilai
Jadwal 
Pelajaran
Laporan 
Nilai
Jadwal 
Pelajaran
Jadwal 
Pelajaran
Jadwal 
Pelajaran
Laporan 
Nilai
Laporan 
Nilai
Laporan 
Nilai
 
Gambar IV.2 Flowmap Diagram Sistem yang Diusulkan. 
Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses membuat jadwal 
menggunakan aplikasi penjadwalan yang dilakukan oleh Staf bidang kurikulum di 
SMP Negeri 17 Makassar. Dimulai dengan menginput data-data, kemudian 
menyimpannya ke dalam database. Setelah itu Admin akan membuat jadwal mata 
pelajaran untuk tiap kelas. Disini, sistem secara otomatis akan melakukan proses 
penjadwalan dan akan langsung memperbaiki jika ada mata pelajaran yang 
bentrok pada  jam dan kelas yang sama.  
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C. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun 
secara logis, dimulai dari pengumpulan data yang  diperlukan guna pelaksanaan  
perancangan tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah 
dikumpulkan guna menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah 
lebih jauh lagi yakni merancang sistem tersebut. Berikut rancangan sistem 
penjadwalan mata pelajaran pada SMP Negeri 17 Makassar. 
1. Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level 
tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari 
sistem. 
0
Sistem Informasi 
Penjadwalan Mata 
Pelajaran
A
Administrator
B
Guru
C
Siswa
D
Kepala Sekolah
Data Guru
Data Siswa
Data Mata Pelajaran
Data Kelas
Absen Pegawai
Data Alumni
Jadwal Mata Pelajaran
Laporan Nilai
Jadwal Mata Pelajaran
Laporan Nilai
Jadwal Mata Pelajaran
Laporan Nilai
Nilai Mata Pelajaran
Absen Siswa
Jadwal Mata Pelajaran
Laporan Nilai
Gambar IV.3 Diagram Konteks 
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2. Diagram Berjenjang 
0
Sistem Informasi 
Penjadwalan Mata 
Pelajaran
1.0
Input Data
2.0
Proses 
Penjadwalan
3.0
Output
1.1
Input Data 
Alumni
1.2
Input Data Guru
1.3
Input Data Kelas
1.4
Input Data Mata 
Pelajaran
1.5
Input Nilai Mata 
Pelajaran
1.6
Input Absen 
Pegawai
1.7
Input Absen 
Siswa
1.8
Input Data Siswa
3.1
Jadwal Mata 
Pelajaran
3.2
Laporan Nilai
 
Gambar IV.4 Diagram Berjenjang 
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3. DFD Level 0 
A
Administrator
B
Guru
C
Siswa
D
Kepala Sekolah
1.0
Input Data
2.0
Proses Penjadwalan
3.0
Output
F1
                
tbalumni
F2
F5
F6
F7
F8
F4
F3
                
tbguru
                
tbkelas
                
tbmapel
            
    tbnilai
                
tbpabsendata
                
tbsabsendata
tbsiswa
Data Alumni
Data Guru
Data Mata Pelajaran
Nilai Mata Pelajaran
Absen Pegawai
Absen Siswa
Data Siswa
Data KelasData Guru
Data Siswa
Data Mata Pelajaran
Data Kelas
Absen Pegawai
Data Alumni
Nilai Mata Pelajaran
Absen Siswa
F9    tbjadwaldataJadwal Mata Pelajaran
Jadwal Mata PelajaranJadwal Mata Pelajaran
Laporan Nilai
Jadwal Mata Pelajaran
Laporan Nilai
Jadwal Mata Pelajaran
Laporan Nilai 
Jadwal Mata Pelajaran
Laporan Nilai
Data Mata Pelajaran
Data Kelas
Data Guru
Data Nilai Mata Pelajaran
 
Gambar IV.5 Data Flow Diagram Level 0 
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4. Reinci 1 Proses 1 dan 2 
A
Administrator
B
Guru
Data Alumni
Data Guru
Data Kelas
Absen Pegawai
1.1
Input Data 
Alumni
1.2
Input Data Guru
1.3
Input Data Kelas
1.4
Input Data Mata 
Pelajaran
1.5
Input Nilai Mata 
Pelajaran
1.6
Input Absen 
Pegawai
1.7
Input Absen 
Siswa
1.8
Input Data Siswa
Data Siswa
Data Mapel
Nilai Mapel
Absen Siswa
F1
                
tbalumni
F2
F5
F6
F7
F8
F4
F3
                
tbguru
                
tbkelas
                
tbmapel
            
    tbnilai
                
tbpabsendata
                
tbsabsendata
tbsiswa
Data Alumni
Data Guru
Data Kelas
Data Mapel
Nilai Mapel
Absen Pegawai
Absen Siswa
Data Siswa
F9    tbjadwaldata
2.0
Proses Penjadwalan
 
Gambar IV.6 Data Flow Diagram Reinci 1 Proses 1 dan 2 
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5. DFD Level 1 Proses 3 
3.1 P
Jadwal Mata Pelajaran
3.2 P
Laporan Nilai
F9
                
tbjadwaldata
F5
                
tbnilai
A
Administrator
B
Guru
C
Siswa
D
Kepala Sekolah
Data Nilai Mata Pelajaran
Jadwal Mata Pelajaran
Jadwal Mata Pelajaran
Jadwal Mata Pelajaran
Jadwal Mata Pelajaran
Laporan Nilai
Laporan Nilai
Laporan Nilai
Data Jadwal Mata Pelajaran
Laporan Nilai
Gambar IV.7 Data Flow Diagram Level 1 Proses 3 
 
D. Entitas Relationship Diagram (ERD) 
ERD merupakan tahap yang menggambarkan data sebagai entitas, relasi 
dan attribute dari database yang telah dibuat. Perancangan database pada sistem 
merupakan hal terpenting dalam perancangan database dan perancangan tersebut 
dapat digambarkan dengan Entitas Relationship Diagram (ERD) seperti pada 
gambar diagram berikut ini : 
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Jadwal Mata Pelajaran Mata Pelajaran
Guru
Ruang KelasMemiliki
Memiliki
nip gender
nama
kelas
jurusan
Jam mengajar
Wali kelas
id nama_mapel
kelas
Tahun ajaran
waktu
guru
hari
mapel
id
semester
kode
id
 
Gambar IV.8 Entitas Relationship Diagram 
E. Kamus Data 
Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DFD (Data 
Flow Diagram), dimana di dalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail. 
Kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analis sistem dan pemakai 
sistem tersebut. Adapun kamus data dari rancangan sistem ini adalah : 
Guru = {nip, nama, tempatlahir, tanggallahir, jkelamin, jenjang, jurusan, 
status, pangkatgol, jammengajar} 
Memiliki = {id, nip} 
Jadwal Mapel = {id, kelas, semester, tajaran, hari, waktu, mapel, guru} 
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Mata Pelajaran = {id, kode, mapel, guruampu} 
Kelas = {id, kelas, wkelas} 
Siswa = {nisn, nama, tempatlahir, tanggallahir, jkel, agama, namaortu, status, 
kewarganegaraan, skandung, stiri, berat, tinggi, goldar, alamat, 
thnmasuk} 
Absen Siswa = {tanggal, kelas, nisn, nama, hadir, sakit, izin, alpa, ket} 
Absen Pegawai = {tanggal, nip, nama, hadir, sakit, izin, alpa, ket} 
Alumni = {nisn, nama, thnmasuk thnlulus, noijazah, nilai} 
 
F. Struktur Tabel 
1. Guru 
Nama Tabel : tbguru 
Primary Key : nip 
Tabel IV.1 Tabel Guru 
Nama Field Type Length Ket 
nip Varchar 20 Primary Key 
nama Varchar 50 - 
tempatlahir Varchar 10 - 
tanggallahir Int 5 - 
jkelamin Varchar 50 - 
jenjang Varchar 50 - 
jurusan Varchar 50 - 
status Varchar 20 - 
pangkatgol Varchar 20 - 
jammengajar Int 5 - 
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2. Siswa 
Nama Tabel : tbsiswa 
Primary Key : nisn 
Tabel IV.2 Tabel Siswa 
Nama Field Type Length Ket 
nisn Char 10 Primary Key 
nama Varchar 50 - 
tempatlahir Varchar 20 - 
tanggallahir Varchar 10 - 
jkel Char 9 - 
agama Varchar 10 - 
namaortu Varchar 50 - 
status Varchar 30 - 
kewarganegaraan Varchar 30 - 
skandung Int 3 - 
stiri Int 3 - 
berat Int 3 - 
tinggi Int 3 - 
goldar Char 3 - 
alamat Varchar 50 - 
thnmasuk Char 4 - 
 
3. Jadwal Mata Pelajaran 
Nama Tabel : tbjadwal 
Primary Key : id 
Tabel IV.3 Tabel Jadwal Mata Pelajaran 
Nama Field Type Length Ket 
id Int 5 Primary Key 
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kelas Varchar 20 - 
semester Varchar 6 - 
tajaran Char 9 - 
hari Char 9 - 
waktu Varchar 20 - 
mapel Varchar 50 - 
guru Varchar 50 - 
 
4. Mata Pelajaran 
Nama Tabel : tbmapel 
Primary Key : id 
Tabel IV.4 Tabel Mata Pelajaran 
Nama Field Type Length Ket 
id Int 11 Primary Key 
kode Char 10 - 
mapel Varchar 50 - 
guruampu Varchar 50 - 
 
 
5. Kelas 
Nama Tabel : tbkelas 
Primary Key : id 
Tabel IV.5 Tabel Kelas 
Nama Field Type Length Ket 
id Varchar 2 Primary Key 
kelas Varchar 20 - 
wkelas Varchar 20 - 
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6. Absen Pegawai 
Nama Tabel : tbpabsen 
Primary Key : tanggal 
Tabel IV.6 Tabel Absen Pegawai 
Nama Field Type Length Ket 
tanggal Date  Primary Key 
nip Varchar 20 - 
nama Varchar 50 - 
hadir Int 1 - 
sakit Int 1 - 
izin Int 1 - 
alpa Int 1 - 
ket Varchar 255 - 
 
7. Absen Siswa 
Nama Tabel : tbsabsen 
Primary Key : tanggal 
Tabel IV.7 Tabel Absen Siswa 
Nama Field Type Length Ket 
tanggal Date  Primary Key 
kelas Varchar 10  
nisn Varchar 10 - 
nama Varchar 50 - 
hadir Int 1 - 
sakit Int 1 - 
izin Int 1 - 
alpa Int 1 - 
ket Varchar 255 - 
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8. Alumni 
Nama Tabel : tbalumni 
Primary Key : nisn 
Tabel IV.8 Tabel Alumni 
Nama Field Type Length Ket 
nisn Varchar 10 Primary Key 
nama Varchar 50 - 
masuk Char 4 - 
lulus Char 4 - 
ijazah Varchar 20 - 
nilai Char 6 - 
 
G. Rancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang memudahkan 
user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka pada sistem ini 
sebagai berikut: 
1. Rancangan Antarmuka Form Login 
 
Gambar IV.9 Form Login 
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2. Rancangan Antarmuka Menu Utama 
HeaderLogo
Menu 1
Menu 2
Menu 6
Menu 4
Menu 3
Menu 5
Footer
ISI
 
Gambar IV.10 Menu Utama 
 
3. Rancangan Antarmuka Menu Input Data Siswa 
Nama Orang Tua
 
Gambar IV.11 Form Input Data Siswa 
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4. Rancangan Antarmuka Menu Buat Jadwal 
 
Gambar IV.12 Form Membuat Jadwal 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
1. Interface  
a. Antarmuka Login 
Antarmuka login akan tampil saat sistem pertama di akses. Pada 
antarmuka ini user harus mengisi username dan password yang valid agar dapat 
menggunakan sistem. 
 
Gambar V.1 Antarmuka Login 
b. Antarmuka Data Siswa 
Antarmuka ini adalah antarmuka dari Menu Data Siswa. Menu ini akan 
menampilkan nama-nama siswa yang terdaftar pada SMP Negeri 17 Makassar. 
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Gambar V.2 Antarmuka Data Siswa 
 
c. Antarmuka Data Guru 
Antarmuka ini akan tampil ketika user mengakses menu data guru. Menu 
ini akan menampilkan daftar nama-nama guru yang ada pada SMP Negeri 17 
Makassar 
 
Gambar V.3 Antarmuka Data Guru 
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d. Antarmuka Data Mata Pelajaran 
Antarmuka ini akan menampilkan daftar nama mata pelajaran yang 
diajarkan pada SMP Negeri 17 Makassar. 
 
Gambar V.4 Antarmuka Data Mata Pelajaran 
e. Antarmuka Data Kelas 
Antarmuka ini akan menampilkan daftar kelas yang ada pada SMP Negeri 
17 Makassar. 
 
Gambar V.5 Antarmuka Data Kelas 
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f. Antarmuka Form Pembuatan Jadwal 
Antarmuka ini menampilkan form untuk membuat jadwal mata pelajaran. 
 
Gambar V.6 Antarmuka Form Pembuatan Jadwal 
g. Antarmuka Data Absen Pegawai 
Antarmuka ini menampilkan daftar absen guru SMP Negeri 17 Makassar 
yang dilakukan setiap hari. 
 
Gambar V.7 Antarmuka Data Absen Pegawai 
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h. Antarmuka Data Alumni 
Pada antarmuka ini, sistem menampilkan nama-nama siswa yang telah 
lulus dari SMP Negeri 17 Makassar. 
 
Gambar V.8 Antarmuka Data Alumni 
 
B. Hasil Pengujian BlackBox 
1. Pengujian Login 
Tabel pengujian  Login digunakan untuk mengetahui apakah login ini 
dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian login : 
Tabel V.1 Pengujian Login 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem diakses Tampil form login 
yang terdiri dari 
username dan 
password 
Antarmuka Login 
menampilkan form 
login yang terdiri dari 
username dan password 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
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2. Pengujian Menu Data Siswa 
Tabel pengujian menu data siswa digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan daftar siswa pada sekolah SMP Negeri 17 Makassar 
sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu data siswa : 
Tabel V.2 Pengujian Menu Data Siswa 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Data Siswa 
Tampil daftar 
siswa yang ada 
pada sekolah SMP 
Negeri 17 
Makassar 
Menampilkan daftar 
data siswa-siswa SMP 
Negeri 17 Makassar 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
3. Pengujian Menu Data Guru 
Tabel pengujian menu data guru digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan daftar guru sesuai dengan yang diharapkan. Berikut 
tabel pengujian menu data guru: 
Tabel V.3 Pengujian Menu Data Guru 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Data Guru 
Tampil daftar 
nama-nama guru 
yang mengajar 
pada SMP Negeri 
17 Makassar 
Menampilkan daftar 
nama guru, pangkat / 
golongan, dan Status. 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
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4. Pengujian Menu Data Mata Pelajaran 
Tabel pengujian menu data mata pelajaran digunakan untuk mengetahui 
apakah menu ini dapat menampilkan daftar mata pelajaran yang diajarkan sesuai 
dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu data mata pelajaran : 
Tabel V.4 Pengujian Menu Data Mata Pelajaran 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Data Mata 
Pelajaran 
Tampil data mata 
pelajaran yang 
diajarkan pada 
SMP Negeri 17 
Makassar 
Menampilkan daftar 
nama mata pelajaran 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
5. Pengujian Menu Data Kelas 
Tabel pengujian menu data kelas digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan daftar kelas yang tersedia sesuai dengan yang 
diharapkan. Berikut tabel pengujian menu data kelas : 
Tabel V.5 Pengujian Menu Data Kelas 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Data Kelas 
Tampil data kelas 
yang tersedia pada 
SMP Negeri 17 
Makassar 
Menampilkan daftar 
nama kelas 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
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6. Pengujian Menu Pembuatan Jadwal 
Tabel pengujian menu pembuatan jadwal digunakan untuk mengetahui 
apakah menu ini dapat menampilkan form pembuatan jadwal sesuai dengan yang 
diharapkan. Berikut tabel pengujian menu pembuatan jadwal : 
Tabel V.6 Pengujian Menu Pembuatan Jadwal 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Jadwal 
Tampil form 
pembuatan jadwal 
mata pelajaran 
Menampilkan form 
pembuatan jadwal mata 
pelajaran 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
 
7. Pengujian Menu Absen Pegawai 
Tabel pengujian menu absen pegawai digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan daftar absen pegawai sesuai dengan yang 
diharapkan. Berikut tabel pengujian menu absen pegawai : 
Tabel V.7 Pengujian Menu Absen Pegawai 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Absen Pegawai 
Tampil daftar 
absen pegawai 
yang dilakukan 
tiap hari  
Menampilkan daftar 
absen para pegawai 
SMP Negeri 17 
Makassar 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
 
57 
 
8. Pengujian Menu Data Alumni 
Tabel pengujian menu data alumni digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan daftar nama alumni dari SMP Negeri 17 Makassar 
sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu data alumni : 
Tabel V.8 Pengujian Menu Data Alumni 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Alumni 
Tampil daftar 
nama siswa yang 
telah lulus dari 
SMP Negeri 17 
Makassar 
Menampilkan nama-
nama siswa yang telah 
lulus 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
C. Hasil Pengujian WhiteBox 
 
1. Menu Input Data 
Start
Menu Input Data
Pilih Menu
-Siswa
-Guru
-Kelas
-Mata Pelajaran
-Nilai
-Absen Siswa
-Absen Pegawai
-Alumni
Pilih
1?
Pilih
5?
Pilih
4?
Pilih
3?
Pilih
2?
Pilih
7?
Pilih
6?
Pilih
8?
Return
Menu Data Siswa
Menu Data Guru
Menu Data Kelas
Menu Data Mata Peajaran
Menu Data Nilai
Menu Data Absen Siswa
Menu Data Absen Pegawai
Menu Data Alumni
1
4
3
2
9
10
8
76
5
11
12 13
14 15
16 17
18 19
20
 
Gambar V.9 Flowchart dan Flowgraph Menu Input Data 
58 
 
Dari gambar flowchart dan flowgraph menu input data  dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraph diatas memiliki region = 9 
a. Menghitung Cyclomatic dari edge dan node 
 E [ Edge ]  = 26 
 N [ Node ] = 20 
 V [ G ]  = E – N + 2 
   = 27 – 20 + 2 
   = 9 
Jadi jumlah path dari flowgraph diatas sebanyak  9 path 
b. Menghitung berdasarkan  Predicate Mode ( P ) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir 
dengan: 
Rumus  V ( G )   =P+1 dimana P=8 
V ( G ) =P+1 
 =8+1 
 =9 
Jadi jumlah ( R ) yang terdapat dalam flowgraph diatas adalah = 9 
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c. Path-path yang terdapat dalam flowgraph diatas 
Path 1 = 1-2-3-4-5-20 
Path 2 = 1-2-3-4-6-7-20 
Path 3 = 1-2-3-4-6-8-9-20 
Path 4 = 1-2-3-4-6-8-10-11-20 
Path 5 = 1-2-3-4-6-8-10-12-13-20 
Path 6 = 1-2-3-4-6-8-10-12-14-15-20 
Path 7 = 1-2-3-4-6-8-10-12-14-16-17-20 
Path 8 = 1-2-3-4-6-8-10-12-14-16-18-19-20 
Path 9 = 1-2-3-4-6-8-10-12-14-16-18-20 
 
2. Menu Laporan 
Start
Pilih Menu Laporan:
- Laporan Nilai
-Jadwal
Pilih 1 Laporan Nilai
Pilih 2 Jadwal
Return
1
2
3
5
4
7
6
 
Gambar V.10 Flowchart dan Flowgraph Menu Laporan 
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Dari gambar flowchart dan flowgraph menu input data  dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraph diatas memiliki region = 3 
a. Menghitung Cyclomatic dari edge dan node 
 E [ Edge ]  = 8 
 N [ Node ] = 7 
 V [ G ]  = E – N + 2 
   = 8 – 7 + 2 
   = 3 
Jadi jumlah path dari flowgraph diatas sebanyak  3 path 
b. Menghitung berdasarkan  Predicate Mode ( P ) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir 
dengan: 
Rumus  V ( G )   =P+1 dimana P=2 
V ( G ) =P+1 
 =2+1 
 =3 
Jadi jumlah ( R ) yang terdapat dalam flowgraph diatas adalah = 3 
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c. Path-path yang terdapat dalam flowgraph diatas 
Path 1 = 1-2-3-4-7 
Path 2 = 1-2-3-5-6-7 
Path 3 = 1-2-3-5-7 
 
3. Menu Input Data Siswa 
Start
Menu Siswa
Pilih Data Siswa Baru
Input Data 
Siswa
Simpan?
Batal?
Keluar?
Simpan Data Siswa
Batal Simpan Data Siswa
Keluar dari form
Return
1
2
3
4
5 6
7
9
8
11
10
 
Gambar V.11 Flowchart dan Flowgraph Menu Input Data Siswa 
Dari gambar flowchart dan flowgraph menu input data  dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraph diatas memiliki region = 4 
a. Menghitung Cyclomatic dari edge dan node 
 E [ Edge ]  = 13 
 N [ Node ] = 11 
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 V [ G ]  = E – N + 2 
   = 13 – 11 + 2 
   = 4 
Jadi jumlah path dari flowgraph diatas sebanyak  4 path 
b. Menghitung berdasarkan  Predicate Mode ( P ) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir 
dengan: 
Rumus  V ( G )   =P+1 dimana P=3 
V ( G ) =P+1 
 =3+1 
 =4 
Jadi jumlah ( R ) yang terdapat dalam flowgraph diatas adalah = 4 
c. Path-path yang terdapat dalam flowgraph diatas 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6-11 
Path 2 = 1-2-3-4-5-7-8-11 
Path 3 = 1-2-3-4-5-7-9-10-11 
Path 4 = 1-2-3-4-5-7-9-11 
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4. Menu Input Data Guru 
Start
Menu Data Guru
Pilih Tambah Data Guru Baru
Input Data Guru
Simpan?
Batal?
Keluar?
Simpan Data Guru
Batal Simpan Data Guru
Keluar dari form
Return
1
2
3
4
5 6
7
9
8
11
10
 
Gambar V.12 Flowchart dan Flowgraph Menu Input Data Guru 
Dari gambar flowchart dan flowgraph menu input data  dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraph diatas memiliki region = 4 
a. Menghitung Cyclomatic dari edge dan node 
 E [ Edge ]  = 13 
 N [ Node ] = 11 
 V [ G ]  = E – N + 2 
   = 13 – 11 + 2 
   = 4 
Jadi jumlah path dari flowgraph diatas sebanyak  4 path 
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b. Menghitung berdasarkan  Predicate Mode ( P ) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir 
dengan: 
Rumus  V ( G )   =P+1 dimana P=3 
V ( G ) =P+1 
 =3+1 
 =4 
Jadi jumlah ( R ) yang terdapat dalam flowgraph diatas adalah = 4 
c. Path-path yang terdapat dalam flowgraph diatas 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6-11 
Path 2 = 1-2-3-4-5-7-8-11 
Path 3 = 1-2-3-4-5-7-9-10-11 
Path 4 = 1-2-3-4-5-7-9-11 
5. Menu Input Data Mata Pelajaran 
Start
Menu Data Mata Pelajaran
Pilih Tambah Mata Pelajaran 
Baru
Input Data 
Mata Pelajaran
Simpan?
Batal?
Keluar?
Simpan Data Mata Pelajaran
Batal Simpan Data Mata 
Pelajaran
Keluar dari form
Return
1
2
3
4
5 6
7
9
8
11
10
 
Gambar V.13 Flowchart dan Flowgraph Menu Input Data Mata Pelajaran 
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Dari gambar flowchart dan flowgraph menu input data  dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraph diatas memiliki region = 4 
a. Menghitung Cyclomatic dari edge dan node 
 E [ Edge ]  = 13 
 N [ Node ] = 11 
 V [ G ]  = E – N + 2 
   = 13 – 11 + 2 
   = 4 
Jadi jumlah path dari flowgraph diatas sebanyak  4 path 
b. Menghitung berdasarkan  Predicate Mode ( P ) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir 
dengan: 
Rumus  V ( G )   =P+1 dimana P=3 
V ( G ) =P+1 
 =3+1 
 =4 
Jadi jumlah ( R ) yang terdapat dalam flowgraph diatas adalah = 4 
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c. Path-path yang terdapat dalam flowgraph diatas 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6-11 
Path 2 = 1-2-3-4-5-7-8-11 
Path 3 = 1-2-3-4-5-7-9-10-11 
Path 4 = 1-2-3-4-5-7-9-11 
 
6. Menu Input Kelas 
Start
Menu Data Kelas
Pilih Tambah Kelas Baru
Input Data Kelas
Simpan?
Batal?
Keluar?
Simpan Data Kelas
Batal Simpan Data Kelas
Keluar dari form
Return
1
2
3
4
5 6
7
9
8
11
10
 
Gambar V.14 Flowchart dan Flowgraph Menu Input Data Kelas 
Dari gambar flowchart dan flowgraph menu input data  dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraph diatas memiliki region = 4 
a. Menghitung Cyclomatic dari edge dan node 
 E [ Edge ]  = 13 
 N [ Node ] = 11 
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 V [ G ]  = E – N + 2 
   = 13 – 11 + 2 
   = 4 
Jadi jumlah path dari flowgraph diatas sebanyak  4 path 
b. Menghitung berdasarkan  Predicate Mode ( P ) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir 
dengan: 
Rumus  V ( G )   =P+1 dimana P=3 
V ( G ) =P+1 
 =3+1 
 =4 
Jadi jumlah ( R ) yang terdapat dalam flowgraph diatas adalah = 4 
c. Path-path yang terdapat dalam flowgraph diatas 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6-11 
Path 2 = 1-2-3-4-5-7-8-11 
Path 3 = 1-2-3-4-5-7-9-10-11 
Path 4 = 1-2-3-4-5-7-9-11 
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7. Menu Input Nilai 
Start
Menu Nilai
Pilih Nilai Baru
Input Kelas, 
Semester, Tahun 
Ajaran, dan 
Mata Pelajaran
Simpan?
Batal?
Keluar?
Simpan Nilai
Batal Simpan Nilai
Keluar dari form
Return
1
2
3
4
5
6 7
98
1110
Input Nilai
12
 
Gambar V.15 Flowchart dan Flowgraph Menu Input Nilai 
Dari gambar flowchart dan flowgraph menu input data  dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraph diatas memiliki region = 4 
a. Menghitung Cyclomatic dari edge dan node 
 E [ Edge ]  = 14 
 N [ Node ] = 12 
 V [ G ]  = E – N + 2 
   = 14 – 12 + 2 
   = 4 
Jadi jumlah path dari flowgraph diatas sebanyak  4 path 
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b. Menghitung berdasarkan  Predicate Mode ( P ) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir 
dengan: 
Rumus  V ( G )   =P+1 dimana P=3 
V ( G ) =P+1 
 =3+1 
 =4 
Jadi jumlah ( R ) yang terdapat dalam flowgraph diatas adalah = 4 
c. Path-path yang terdapat dalam flowgraph diatas 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6-7-12 
Path 2 = 1-2-3-4-5-6-8-9-12 
Path 3 = 1-2-3-4-5-6-8-10-11-12 
Path 4 = 1-2-3-4-5-6-8-10-12 
8. Menu Input Data Absen Siswa 
Start
Menu Data Absen Siswa
Pilih Absen Baru
Input Absen 
Siswa
Simpan?
Batal?
Keluar?
Simpan Data Absen Siswa
Batal Simpan Data Absen 
Siswa
Keluar dari form
Return
1
2
3
4
5 6
7
9
8
11
10
 
Gambar V.16 Flowchart dan Flowgraph Menu Input Data Absen Siswa 
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Dari gambar flowchart dan flowgraph menu input data  dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraph diatas memiliki region = 4 
a. Menghitung Cyclomatic dari edge dan node 
 E [ Edge ]  = 13 
 N [ Node ] = 11 
 V [ G ]  = E – N + 2 
   = 13 – 11 + 2 
   = 4 
Jadi jumlah path dari flowgraph diatas sebanyak  4 path 
b. Menghitung berdasarkan  Predicate Mode ( P ) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir 
dengan: 
Rumus  V ( G )   =P+1 dimana P=3 
V ( G ) =P+1 
 =3+1 
 =4 
Jadi jumlah ( R ) yang terdapat dalam flowgraph diatas adalah = 4 
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c. Path-path yang terdapat dalam flowgraph diatas 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6-11 
Path 2 = 1-2-3-4-5-7-8-11 
Path 3 = 1-2-3-4-5-7-9-10-11 
Path 4 = 1-2-3-4-5-7-9-11 
 
9. Menu Input Data Absen Pegawai 
Start
Menu Data Absen Pegawai
Pilih Absen Baru
Input Absen 
Pegawai
Simpan?
Batal?
Keluar?
Simpan Data Absen Pegawai
Batal Simpan Data Absen 
Pegawai
Keluar dari form
Return
1
2
3
4
5 6
7
9
8
11
10
 
Gambar V.17 Flowchart dan Flowgraph Menu Input Data Absen Pegawai 
Dari gambar flowchart dan flowgraph menu input data  dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraph diatas memiliki region = 4 
a. Menghitung Cyclomatic dari edge dan node 
 E [ Edge ]  = 13 
 N [ Node ] = 11 
 V [ G ]  = E – N + 2 
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   = 13 – 11 + 2 
   = 4 
Jadi jumlah path dari flowgraph diatas sebanyak  4 path 
b. Menghitung berdasarkan  Predicate Mode ( P ) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir 
dengan: 
Rumus  V ( G )   =P+1 dimana P=3 
V ( G ) =P+1 
 =3+1 
 =4 
Jadi jumlah ( R ) yang terdapat dalam flowgraph diatas adalah = 4 
c. Path-path yang terdapat dalam flowgraph diatas 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6-11 
Path 2 = 1-2-3-4-5-7-8-11 
Path 3 = 1-2-3-4-5-7-9-10-11 
Path 4 = 1-2-3-4-5-7-9-11 
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10. Menu Input Data Alumni 
Start
Menu Alumni
Pilih Menu Alumni 
Baru
Input Data Tahun 
Lulus, Nomor 
Ijazah, Nilai Rata-
rata UAN
Simpan Data AlumniSimpan?
Return
Pilih “Set Alumni”
1
2
3
4
5
6 7
8
 
Gambar V.18 Flowchart dan Flowgraph Menu Input Data Absen Pegawai 
Dari gambar flowchart dan flowgraph menu input data  dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraph diatas memiliki region = 2 
a. Menghitung Cyclomatic dari edge dan node 
 E [ Edge ]  = 8 
 N [ Node ] = 8 
 V [ G ]  = E – N + 2 
   = 8 – 8 + 2 
   = 2 
Jadi jumlah path dari flowgraph diatas sebanyak  2 path 
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b. Menghitung berdasarkan  Predicate Mode ( P ) 
Dimana P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir 
dengan: 
Rumus  V ( G )   =P+1 dimana P=1 
V ( G ) =P+1 
 =1+1 
 =2 
Jadi jumlah ( R ) yang terdapat dalam flowgraph diatas adalah = 2 
c. Path-path yang terdapat dalam flowgraph diatas 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6-7-8 
Path 2 = 1-2-3-4-5-6-8 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembuatan aplikasi jadwal mata pelajaran ini, maka 
dapat diambil kesimpulan, antara lain: 
1. Dengan adanya aplikasi ini akan memudahkan pihak sekolah dalam 
mengatur jadwal mata pelajaran agar lebih efektif dan efisien. 
2. Sistem ini dapat memudahkan para siswa dan guru untuk melihat 
jadwal belajar mengajar dan juga hasil nilai ulangan harian. 
3. Sistem ini dapat membantu pengolahan dan pengarsipan data akademik 
yaitu: data siswa, data guru, data mata pelajaran, data kelas, jadwal 
pelajaran dan nilai siswa. 
B. Saran 
Aplikasi penjadwalan ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk 
menciptakan sebuah aplikasi yang baik tentu perlu dilakukan pengembangan baik 
dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem, berikut beberapa saran bagi yang 
ingin mengembangkan aplikasi yang mungkin dapat menambah nilai dari aplikasi 
nantinya : 
1. Pada aplikasi ini perlu adanya pengembangan fitur seiring dengan 
perkembangan teknologi terus menerus dan beberapa perbaikan User 
Interface yang lebih baik guna mempermudah penggunaan aplikasi ini. 
2. Sistem ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode. Seperti 
metode Breeder Genetic Algorithm agar lebih akurat. 
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3. Diharapkan sistem ini dapat menghitung jumlah jam mengajar para guru 
secara otomatis. 
  Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
pengembang pada umumnya. 
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